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Halo JOYers dan Sahabat JOY, gimana kabar hari ini? 

 

Semoga kesempatan WFH (Work From Home) bagi beberapa instansi bisa 

menjadi kesempatan mencoba sesuatu yang baru dan bagi yang masih harus 

ke kantor untuk bekerja, Tuhan memberi kekuatan kesehatan dalam perjalan-

an dan pekerjaan. Doa kami para pekerja JOY,  di tengah situasi covid-19 yang 

ga menentu dalam pekerjaan, pelayanan dan kehidupan pribadi maupun 

keluarga, kita terus diberi kepekaan oleh Allah yang berinisiatif menyapa kita 

melalui beragam cara termasuk melalui waktu berkualitas kita dengan-Nya 

yakni Quiet Time.  

Semoga Kasih Tuhan terus kita rasakan dan alami dalam hidup kita masing-

masing setiap hari.  

 

Salam satu Spirit, JOY Spirit , Jesus First Others Sec-

ond You Third 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Geti, Try, Roby, Prestu, Glo, Gina 

Oya, Ria, Riana 
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Setelah setahun melayani di JOY sebagai asssiten staff, 

tibalah saatnya saya memutuskan apakah saya akan melanjutkan 

pelayanan menjadi seorang staff ataukah saya memilih untuk 

menyelesaikan pelayanan saya dan melanjutkan hidup saya di luar 

komunitas JOY. Pada saat dimana saya bergumul untuk 

memutuskan, karena jujur saya sangat dilema dan merasa keputusan 

yang saya ambil merupakan salah satu keputusan yang terberat buat 

saya. Keputusan ini sangat berdampak bagi masa depan saya, 

terutama dalam pekerjaan, kemudian kehidupan relasi pribadi saya, 

dan juga keluarga saya. Dari management JOY saya diberi 

kesempatan untuk berpikir apakah akan melanjutkan sebagai staff 

atau tidak sembari mereka memberikan evaluasi mengenai 

pelayanan saya sebagai pekerja selama setahun di JOY. 

Selama perenungan saya, saya terus bertanya kepada Tuhan, 

sebenarnya apa yang Tuhan inginkan dalam kehidupan saya. Kalau 

saya mengingat kembali kehidupan saya kebelakang, alur kehidupan 

saya tidak lurus seperti orang pada umumnya, bahkan begitu 

berkelok-kelok, begitu banyak masalah dan pergumulan yang saya 

hadapi mulai dari kuliah, karir,fiansial, pasangan hidup maupun 

keluarga. 

Jujur pada awal saya memutuskan kembali melayani di JOY 

setelah 4 tahun saya bekerja di luar, saya juga bertanya kepada 

Tuhan, apakah memilih untuk kembali melayani di JOY adalah 

keputusan yang tepat? Apakah saya mampu kembali beradaptasi di 

lingkungan JOY setelah 4 tahun berada di luar komunitas? Begitu 

banyak pertanyaan dan juga ketakukan pada saat itu apakah saya 

mampu dan bisa diterima di persekutuan JOY, tetapi saya sangat 

mengucap syukur karena selama setahun ini Tuhan Yesus tetap 

pelihara dan menyertai juga mencukupkan serta memampukan saya 

sehingga saya bisa menyelesaikan satu tahun pelayanan saya. 

Selama satu tahun di persekutuan JOY juga saya diberikan 

kesempatan untuk konseling dengan Mbak Riana, dan melalui 

konseling tersebut saya di arahkan dan dibukakan untuk menemukan 

apa sebenarnya passion saya. Ketika sudah mendapat apa yang 

akan saya lakukan di masa depan khususnya karir saya, kemudian 

saya terbentur kendala finansial dan ini juga yang menjadi salah satu 

faktor saya memutuskan akan berhenti dan menyelesaikan 

pelayanan sebagai pekerja di JOY. 

Ketika diperhadapkan kembali dengan 2 pilihan apakah saya 

akan melanjutkan pelayanan ataukan tidak, kemudian setelah saya 

berdoa dan sharing dengan beberapa alumni JOY juga dengan orang 

tua saya (dimana dalam hal ini orang tua saya menginginkan saya 

kembali bekerja di perusahaan) akhirnya pada saat itu saya 

memutuskan untuk berhenti dan menyelesaikan pelayanan di JOY.  

Namun keputusan saya itu kemudian goyah ketika saya 

mengikuti GenRe bulan Januari kemarin. Hati saya merasa sedih 

ketika Pak Son sharing mengenai keadaan persekutuan JOY 

sekarang ini, dan ketika mengingat lagi keputusan yang saya ambil 

sebelumnya saya pun merasa gelisah dan sedih dan kembali 

bertanya kepada Tuhan, apakah memang keputusan yang saya 

ambil ini memang terbaik untuk saya. 

Tetapi Tuhan Yesus sangat baik karena dia memberikan 

jawabannya melalui orang-orang di sekitar saya ketika saya 

kemudian sharing dengan kakak-kakak staff lainnya. Melalui sharing 

dan nasihat dari mereka, kemudian saya memutuskan untuk 

melanjutkan pelayanan saya menjadi staff. Satu hal yang saya tidak 

pernah akan lupakan dan membuat saya kuat yaitu ketika salah satu 

kakak staff berkata " Glo, kamu percaya kalau Tuhan kita itu 

berkuasa?" yang dimana saat itu saya merasa ragu dan takut 

keputusan yang saya ambil ini salah.  

"Kalau Glo percaya Tuhan Yesus punya kuasa, apakah Dia 

tidak dapat membelokkan keputusan yang salah ini ke jalan yang 

benar?" 

Ketika merenungkan hal ini, iman saya diteguhkan kembali 

dan percaya benar kalau Tuhan Yesus punya kuasa untuk 

membelokkan keputusan saya ke jalan yang benar apabila ternyata 

keputusan yang saya ambil untuk terus melayani adalah salah. Saya 

juga dikuatkan melalui sharing kakak staff lainnya bagaimana Tuhan 

menyertai dan pelihara dia dalam kehidupan pelayanan, finacial, 

keluarga bahkan pasangan hidup. Penyertaan Tuhan begitu nyata 

bagi dia dan dia bisa mensharingkan itu kepada orang lain dan itu 

yang saya yakini menjadi jawaban doa saya ketika saya bergumul 

tentang pelayanan di JOY. Saya percaya dan terus berdoa bahwa 

Tuhan tidak akan pernah meninggalkan anak-anakNya yang terus 

berpengharapan dan mengandalkan Dia. Tuhan akan terus 

menyertai, memelihara, mencukupkan , dan memampukan seorang 

Gloria untuk melayani mahasiswa dan akan mempersiapkan masa 

depan yang cerah sesuai dengan kehendakNya. Saya percaya 

Tuhan Yesus adalah Tuhan yang berkuasa untuk membelokkan 

apabila keputusan Gloria ini salah ke jalan yang benar, jadi saya 

tidak akan merasa kuatir lagi. 

Setelah melalui Retreat Pribadi maka pada tanggal 13 Maret 

2020, saya sah diangkat menjadi staff dan akan tetap melayani di 

Mass Meeting Department (MMD). Saya sadar masih perlu banyak 

yang harus dibenahi dan perlu dikembangkan. Tolong doakan agar 

saya terus bisa menjadi pelayan Tuhan di lingkunagn mahasiswa dan 

agar saya mau terus belajar untuk memperlengkapi diri saya 

khususnya lebih dalam berelasi dengan Tuhan dan belajar tentang 

firman Tuhan, agar saya pun dapat bisa mendampingi dan 

mensharingkan injil kepada JOYers yang saya layani. (Glo) 

Tuhan Dapat membelokkan keputusan yang salah 



 

 

Perkembangan CG 

Sampai saat ini JOY memiliki 9 CG, dengan rincian se-

bagai berikut: 3 di kampus UAJY yaitu CG Datu, CG Alfian 

dan CG Kris, 3 di kampus UKDW yaitu CG Rista, CG Dea 

dan CG Gian, 2 CG di daerah Blok O yaitu CG Any dan CG 

Ifon, serta 1 CG master. CG master adalah CG yang berisi 

leader atau tim inti JOY yang melanjutkan S2 atau yang 

tidak yang perannya dalam CG dapat diisi oleh orang lain. 

Sehingga untuk memenuhi kebutuhan mereka di bentuklah 

CG Master. Untuk saat ini ada 3 coach yang melayani di 

cell group departement. Sebelumnya Oya sebagai calon 

staf diminta untuk mendampingi satu CG, tetapi setelah 

melihat bahwa Oya masih perlu penyesuaian di mana-

jemen karena Robi mengakhiri pelayanan di JOY dan 

masih mengikuti pelatihan calon staf.  

Susuan coach saat ini adalah sebagai berikut: Ria melaya-

ni semua yang ada di CG UKDW, Gina melayani semua 

CG yang ada di blok O dan CG Alfian, sedangkan Riana 

melayani di CG Kris, CG Datu dan CG Master. 

Hal yang masih merupakan pergumulan CG sekarang ini 

adalah penjangkauan mahasiswa. Bersyukur karena teman

-teman semangat untuk menjangkau. Pada saat Core 

Member Meeting bulan Februari kemarin dan workshop  

tentang BCC, mengingatkan teman-teman untuk men-

jangkau. Doakan agar Tuhan terus jaga komitmen teman-

teman dalam menjangkau dan Tuhan mempercayakan 

orang-orang baru kepada persekutuan JOY. 

Saat ini para coach sedang membuat bahan tentang JOY 

Issues, yang berisi hal-hal yang beredar dalam persekutu-

an JOY.  Materi JOY issues adalah walking prayer, prinsip 

mendoakan, puasa, pacaran dalam cell group?, MOC, Pen-

jangkauan (Empty chair, impact list), pacaran yang sehat, 

fokus 1 pelayanan, eksklusif, Baper?, kesaksian dan shar-

ing, sefl belonging, cara sharing. Bahan ini akan dipakai 

semua CG. Diharapan dengan memakai bahan ini joyer 

mendapat pemahaman yang baru dari masing-masing 

topik. Demikian perkembangan CG, terimakasih untuk 

dukangan doanya. (riana) 

 

Mission Trip 2020 

Mission Trip 2020 di laksanakan pada tanggal 10 - 20 

Februari bulan lalu yang dilaksanakan di D.I.Yogyakarta 

dan Bali. Tim Misi dari Love Indonesian Project berjumlah 

14 orang diantaranya 5 staff, 8 Joyers Korea dan 1 anak 

dari JOY Staff Korea (SangA Gansanim). Beberapa 

kegiatan yang dilakukan selama di Jogja adalah 

mengunjungi Masjid UGM, Korean Class, Home stay ber-

sama Joyers, Korean Festival, Cell Group bersama Joyers 

Indonesia. 

Sebagian besar dari kegiatan tersebut dilakukan se-

bagai salah satu cara untuk menjangkau teman-teman khu-

susnya untuk home stay bersama JOYers bisa menjadi 

kesempatan untuk menceritakan pengalaman pribadi ber-

sama Kristus. Bersyukur ada 11 new comers yang hadir di 

Korean Class dan Korea Festival. Perjalanan misi dilanjut-

kan bersama Team ARA (Awi, Ria, dan Anggi) dan LIP 

Team (Love Indonesia Project) menuju Bali pada tanggal 

18 Februari, mengingat situasi dunia yang sedang dalam 

masa pandemic global terkait Virus Corona akhirnya tim 

misi memutuskan untuk membatasi kegiatan selama 

bermisi di Indonesia termasuk di Bali sehingga kami hanya 

mengunjungi beberapa tempat yaitu Perkantas Denpasar, 

Garuda Wisnu Kencana dan Melihat Tarian Kecak di Ulu-

watu. Tujuan kami melakukan perjalanan mission di Bali 

adalan untuk mempelajari budaya Hindu di Bali dan pela-

yanan penginjilan kontekstual yang selama ini sudah dil-

akukan Perkantas Bali.     

Puji Tuhan perjalanan Mission Trip kali ini berjalan 

lancar berkat dukungan doa dari teman-teman semua. Ka-

mi juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh teman-

teman dari JOYers Indonesia yang sudah terlibat dalam 

pelayanan mission trip selama di Jogjakarta dan juga kepa-

da seluruh alumni dan teman-teman yang sudah men-

dukung Team ARA melalui pembelian t-shirt Joyous Project 

maupun secara langsung. Dana yang terkumpul dari 

penjualan t-shirt Joyous Project sebesar Rp. 1.507.000 dan 

jumlah dana dari dukungan alumni secara langsung adalah 

Rp.6.770.000. Terima kasih untuk teman-teman semuanya 

yang sudah setia mendukung JOY baik melalui doa dan 

dana terkhusus untuk pelayanan Mission Trip kali ini. 

Tuhan Yesus memberkati. [Ria] 



 

 

Kegiatan-kegiatan JOY yang di tunda 

 

Halo kakak-kakak  dan teman-teman  alumni dimanapun 

berada, semoga semuanya dalam keadan sehat ya. Di 

KBS kali ini akan menginformasikan mengenai kegiatan-

kegiatan JOY yang di off-kan berdasarkan himbauan dari 

pemerintah Indonesia. mengingat semakin banyaknya sus-

pect Covid-19 pemerintah menghimbau untuk membatasi 

kegiatan dan menganjurkan WFH (work From Home). Se-

luruh kampus di Jogja, meniadakan pertemuan fisik di ke-

las dan sebagian besar kampus melakukan e-learning 

sepanjang semester ini. 

Berdasarkan  himbauan tersebut, JOY menunda beberapa 

kegiatan yang berkaitan dengan berkumpulnya banyak 

orang. Kegiatan JOY di off-kan mulai dari tanggal 16-29 

maret 2020 dan akan diperbaharui sesuai dengan situasi 

yang ada. 

 Beberapa kegiatan rutin JOY diubah dalam bentuk online. 

Kegiatan rutin yang diubah dalam bentuk online adalah Cell 

group, sharing bahan dan sharing pokok doa akan melalui 

whatsapp.  1 on 1 akan menggunakan video call.  

JFM, Pelatihan, doa sore dan pertemuan ministry di tunda 

untuk sementara waktu. Selain itu, kegiatan kerjasama 

seperti donor darah telah ditunda dan akan di jadwalkan 

ulang saat situasi telah kondusif. Sekian informasi seputar 

kegiatan JOY, Salam JOY Spirit. [Geti] 

UPDATE HRD 

 

Seperti info di KBS yang lalu, bersyukur di akhir tahun 

2019 lalu, ada satu mahasiswa yang bergabung sebagai 

part timer di HRD. Salah satu program agar mahasiswa 

mencicipi pengalaman bekerja, dimulai dengan rutinitas di 

HRD dalam mengurus training dan data. Namanya Try.  

Try adalah mahasiswa tingkat akhir  jurusan Sistem Infor-

masi di UKDW. Akhir tahun lalu, Try sudah melang-

sungkan pendadaran, namun dikarenakan kendala satu 

mata kuliah, Try terpaksa harus menempuh satu semester 

lagi sebagai syarat yudisium. Sembari, Try bergabung se-

bagai bagian dari pekerja sebagai Part time. Di kampus, 

isitilah akan peran ini lebih dikenal dengan nama student 

staff.  

Saat ini formasi pekerja di persekutuan JOY adalah se-

bagai berikut: 

CMD     : Riana, Gina, Ria. 

MMD    : Geti, Presti, Gloria  

Manajemen   : Gina, Oya 

HRD    : Gina, Try 

Gloria menlanjutkan pelayanan di JOY sebagai staff hing-

ga dua tahun ke depan.  Sampai pertengahan tahun ini, 

Gina akan menyelesaikan pelayanannya sebagai direktur, 

Tolong doakan penyesuaian Oya selama masa on the job 

training, demikian juga Try sebagai partimer.  

Sekian update formasi baru pekerja di JOY. [Igin] 

 



Terimakasih untuk semua alumni yang sudah dengan setia mendukung persekutuan JOY dalam dana maupun 

doa. Tuhan Yesus memberkati keluarga, pekerjaan, dan pelayanannya. 

Sebelumnya kami dari pihak manajemen mohon maaf karena data mutasi di rekening BRI belum bisa di 

rekap karena internet bankingnya bermasalah. Jika namanya tidak terdaftar disini kami mohon maaf. Dan mohon 

konfirmasi ke Oya (0823-3936-1973) 

Berikut nama-nama alumni dan pendukung yang mendukung sepanjang bulan Januari (Per 29 Februari), Terima-

kasih kepada:  

Alumni Balikpapan, Bang Ario & Kak Vera, Bang Defri, Bang Jimmy, Bang Richard Anselmus, Bang Rinaldi Nainggolan, 

Bang Wenef, Bety Noveria, Buk Lydiawati Kosasih, Godlif Poeh, Kak Adelia Sianipar ,Kak Amos, Kak Antonius Sunarmanto 

Nugroho ,Kak Ayu & Kak Magxi, Kak Beatrix Dolvina, Kak Betsaida Sinaga, Kak Erna Yosie Naibaho,Kak Exakta Puriaty 

Pinem,  Kak Haryanto Pasaribu, Kak Helty Siringo, Kak Hendra Arisman, Kak Jiyanti, Mas Gugun, Kak Lia Torry,Kak Nelly 

Maria Samosi, Kak Nobert,Kak Novi Anjelia, Kak Patricia Maenita,  Kak Rumondang Artha ,Kak San Susanto, Kak Togi Riris 

Christi, Kak Togi Riris Kristi, Kak Vivin, Kak Wuri Untuk, Kak Yesti, Kak Yosefina Finsensia, Mas Bagus & Mba Iput, Mas 

Sigit & Kak Rona, Nn, Nn, Nn, Sarangeui Oppa,Tim Lip Korea. 

Jl. Mancasan Kidul No. 189E, Gang 

Wiroto, Depok Sleman 

www.joyindonesia.org 
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MANAGEMENT DEPARTMENT 

Hallo para kakak alumni, apa kabarnya? 

Bersyukur untuk setiap dukungan dari para alumni maupun pendukung baik lewat doa maupun dana sehingga 

kebutuhan dana operasional, dana staff pada bulan Februari kemarin dapat terpenuhi.  

Total Rencana Anggaran kebutuhan bulan Maret baik dana operasional maupun dana staff adalah sebesar Rp 

30.703.000 ,- dengan pembagian dana operasional sebesar Rp 11.128.000 ,- dan dana staff sebesar Rp 19.575.000,-.  



Daftar Rekening 

JOY 

 

Dana Operasional 
Bank Mandiri 
an. Riana Dwi 
Jayanti  137.001.614
9599  
 
Bank BCA 
an. Sopar Bonggas 
Hutapea 
037.388.1101 
 
BNI an Gina Marna 
Klopfleisch 
0717674852 
 
Bank BRI 
an. Sopar Bonggas 
Hutapea 
0987.010.143.06537 
 
Dana Staff 
Bank BCA 
an. Barkah Krisdiono 
126.040.3580 

Pokok Doa JOY (Maret-April ) 

1. Bersyukur untuk dukungan alumni dan pendukung secara financial maupun masukan  

secara langsung yang membantu perkembangan persekutuan JOY. 

2. Bersyukur untuk kesempatan Love Indonesia Project dari JOY Korea yang merefresh 

lagi terkait misi, doakan agar kita bisa terus memfollow up teman-teman untuk 

mengembangkan hati misi dan menjangkau mahasiswa lebih banyak lagi. 

3. Doakan agar semua staff dan JOYer tetap sehat selama off 2 minggu mengikuti 

perkembangan covid-19 di Jogja. 

4. Doakan agar JOYer tetap semangat untuk membangun relasi pribadi dengan Tuhan 

melalui Quiet Time setiap hari dan menggunakan waktu off untuk belajar online 

dengan rajin. 

5. Doakan agar situasi covid-19 tidak membuat JOY lupa untuk menjangkau mahasiswa 

dan berdoa bagi bangsa dan negara dan dunia ini agar Tuhan terus memberikan pem-

ulihan. 

#Igin 

 

P.S : 

Meskipun WFH (Work From Home) untuk mendukung upaya pemerintah 

mencegah penyebaran COVID-19, JOY Indonesia tetap mengusahakan: 

 Doa Pagi setiap jam 9 di masing-masing rumah/kos 

 Mendoakan Alumni, pendukung, Sahabat JOY setiap hari Kamis 

 Melakukan online meeting dan online one to one untuk saling meng-

ingatkan agar JOYer terus membangun relasi intim dengan Tuhan melalui 

Quiet time setiap hari dan diisi melalui CG online setiap minggu. 


